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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel: Financial technology is a technological innovation in financial products
Diterima and services. Financial technology can become a new solution to increase
desember 2023 the growth of financi_al inc_lusio_n._ The_ term_fin_ancia! inglusion be_carr)e_ a
Disetuiui trend after the 2(_)08 flr_lanua_ll crisis. Fl_nanC|aI inclusion is the a_vallablllty
J of access to various financial institutions, products, and services to the
desember 2023 needs and capabilities of the community to improve people's welfare. For
Dipublikasikan this reason, this research examines the role of financial technology in
desember 2023 increasing financial inclusion, by explaining how financial technology
Keyword: has an impact on financial inclusion in improving people's welfare.
Financial Financial inclusion is a national development strategy aimed at
technology, promoting economic growth through equal distribution of income,
inclusion, poverty alleviation, and financial system stability. Financial inclusion in

its role requires an increase in financial technology considering that
along with technological developments, the banking sector alone is not
enough to achieve the goal of financial inclusion. Financial technology
plays an important role in expanding access to financial services for the
public, this is reflected in the financing provided by several financial
technology companies. With this financing, it is hoped that the level of
social welfare will also increase along with the influence of fintech in
Indonesia's financial inclusion.

financial reports

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi, sektor keuangan
mengalami  perubahan  fundamental.
Kemunculan  Financial ~ Technology
(Fintech) telah mengubah lanskap industri
keuangan dengan cara yang signifikan.
Salah satu aspek yang sangat penting dari
perubahan ini adalah dampaknya pada
inklusi keuangan (financial inclusion).
Inklusi keuangan merujuk pada akses dan
partisipasi masyarakat terhadap layanan
keuangan yang terjangkau dan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Di banyak bagian dunia, terdapat populasi
yang masih belum terlayani oleh lembaga
keuangan tradisional. Mereka tidak
memiliki akses mudah terhadap rekening
bank, kredit, asuransi, dan layanan
keuangan lainnya. Inilah yang disebut
sebagai kurang inklusi keuangan. Namun,

dengan kemunculan Fintech, skenario ini
telah berubah.

Fintech telah menghadirkan solusi inovatif

yang mengatasi beberapa hambatan
tradisional dalam inklusi keuangan.
Teknologi ini  memungkinkan layanan

keuangan lebih mudah diakses melalui
platform digital, bahkan oleh mereka yang
sebelumnya sulit terjangkau oleh lembaga
keuangan konvensional. Istilah inklusi
keuangan  menjadi tren setelah krisis
keuangan tahun 2008, terutama di
kalangan kelompok yang berada di lapisan
terbawah piramida (berpendapatan rendah
dan tidak teratur, masyarakat yang tinggal
di daerah terpencil, penyandang disabilitas,
pekerja tidak berdokumen, dan masyarakat
umum). Masyarakat yang tinggal di
pinggiran kota biasanya tidak memiliki
rekening bank.
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Terdapat berbagai macam alasan yang
menjadi penyebab masyarakat unbanked
baik dari sisi supply (penawaran yang
dilakukan oleh penyedia jasa) maupun dari

sisi demand (permintaan masyarakat),
diantaranya : price barrier (harga yang
mabhal), information barrier

(ketidaktahuan), design product barrier
(kecocokan produk), dan channel barrier
(sarana yang sesuai).

Beberapa cara di mana Fintech mendukung
inklusi keuangan antara lain:

Akses Mudah melalui Aplikasi Mobile:
Fintech telah menghadirkan aplikasi
mobile yang memungkinkan individu
untuk melakukan transaksi, pembayaran,
dan pengelolaan keuangan sehari-hari
melalui perangkat pintar mereka.
Peminjaman Peer-to-Peer (P2P): Platform
Fintech P2P lending memberi akses lebih
mudah bagi individu dan usaha kecil untuk
mendapatkan  pinjaman tanpa harus
melalui proses yang rumit di bank.
Layanan Keuangan Digital: Fintech juga
menghadirkan layanan keuangan digital
seperti dompet digital atau e-wallet, yang
memungkinkan individu untuk menyimpan
uang, melakukan pembayaran, dan bahkan
investasi dengan lebih mudah.

Analisis Data untuk Penilaian Kredit:
Fintech menggunakan teknologi analisis
data untuk menilai kelayakan kredit
pelamar dengan cara yang lebih inklusif
dan akurat.

Asuransi Mikro: Fintech juga
memungkinkan penawaran asuransi mikro
yang terjangkau, memungkinkan individu
dengan pendapatan rendah mendapatkan

Namun, seperti inovasi teknologi lainnya,
ada tantangan yang harus dihadapi.
Pengaturan, = keamanan data, dan
ketidaksetaraan akses ke teknologi adalah
beberapa masalah yang perlu diatasi untuk
memastikan bahwa manfaat Fintech dalam
inklusi keuangan dapat dinikmati oleh
semua lapisan masyarakat.

Proses perkembangan teknologi yang
semakin canggih dalam bidang ekonomi
menjadi salah satu peranan penting dalam
memperbaiki sistem industrialisasi. Seiring
dengan perkembangan teknologi di era
digital ini, fintech (financial technology)
juga turut berkembang di Indonesia.
Fintech merupakan sebuah inovasi
teknologi dalam layanan produk dan jasa
keuangan.  Financial technology atau
fintech mampu menjadi solusi baru dalam
meningkatkan ~ pertumbuhan inklusi
keuangan khususnya bagi masyarakat
unbanked. Dengan memanfaatkan peranan
fintech yang mampu  memberikan
pelayanan dan transaksi keuangan dengan
lebih efektif dan efisien, diharapkan inklusi
keuangan dapat berjalan dengan lebih
mudah dan cepat, tanpa ada batasan serta
aturan yang ketat.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peranan teknologi keuangan dalam
peningkatan inklusi keuangan. Tujuan
khusus yang ingin dicapai dalam penulisan
ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
fintech memberikan pengaruh terhadap
inklusi  keuangan dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

LANDASAN TEORI

Inklusif menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai arti  terhitung;
termasuk. Sementara keuangan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
segala sesuatu yang berkaitan dengan uang;
seluk-beluk uang; urusan uang; keadaan
uang.

Inklusi keuangan merupakan istilah yang
biasa digunakan untuk mengartikan sebuah

kontribusi keuangan dalam pembangunan

perlindungan finansial.

Dalam banyak negara berkembang,
Fintech telah membantu menyediakan
layanan keuangan kepada masyarakat yang
sebelumnya terabaikan oleh sistem
konvensional. Ini berdampak positif pada
peningkatan inklusi keuangan, membuka
pintu menuju lebih banyak peluang
ekonomi, investasi, dan pengelolaan
keuangan yang cerdas.
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yang berkelanjutan. Inklusi keuangan
adalah ketersediaan akses pada berbagai
lembaga, produk, dan layanan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Peraturan OJK No. 76 tahun 2016).
Menurut Durai & Stella (2019:122) inklusi
keuangan dapat didefinisikan sebagai
Proses memastikan akses layanan
keuangan dan kredit yang dapat diakses
oleh golongan lemah dan berpenghasilan
minim dengan biaya yang sangat
terjangkau. Menurut World Bank (2015),
Keuangan inklusif didefinisikan sebagai
kondisi ketika setiap anggota masyarakat
mempunyai akses terhadap Memberikan
layanan keuangan formal  berkualitas
tinggi dengan harga terjangkau secara tepat
waktu, lancar dan aman sesuai kebutuhan
dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Inklusi  finansial adalah kemudahan
aksesibilitas dan ketersediaan layanan
keuangan formal seperti deposito, kredit,
asuransi, dll., untuk semua peserta dalam
perekonomian (Kim et al., 2018).

Secara umum, financial technology atau
yang lebih dikenal dengan fintech dapat
diartikan sebagai sebuah inovasi teknologi
dalam layanan keuangan. Menurut Hsueh
(2017) Fintech merupakan model layanan
keuangan baru yang dikembangkan melalui

inovasi  teknologi informasi.  Menurut
Saksonova dan Marilino (2017), fintech
adalah  penggunaan teknologi  untuk
memberikan solusi keuangan. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No.
19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan
Teknologi  Finansial, fintech  adalah
penggunaan teknologi  dalam  sistem

menciptakan produk, layanan, teknologi,
dan/atau model bisnis baru, meningkatkan
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stabilitas keuangan, stabilitas  dan/atau
efisiensi, kelancaran dan keamanan sistem
keuangan dan keandalan sistem
pembayaran. Lebih lanjut menurut peraturan
Bank Indonesia Nomor 19/PBI1/2017 tentang
penyelenggaraan teknologi finansial, tujuan
dilaksanakan teknologi finansial adalah
untuk mendorong inovasi di bidang
keuangan dengan menerapkan perlindungan
konsumen serta manajemen resiko dan
kehati-hatian guna tetap menjaga stabilitas
moneter, stabilitas sistem keuangan, dan
sistem pembayaran yang efisien, lancar,
aman, dan andal. Transaksi keuangan
melalui  fintech  meliputi investasi,
pembayaran, transfer, rencana keuangan dan
pembanding produk keuangan.
PEMBAHASAN

Krisis finansial pada tahun 2008 menjadi
pencetus untuk meningkatnya upaya dalam
mencapai inklusi keuangan. Krisis ini
dipicu oleh kejatuhan pasar saham
Amerika Serikat, yang mengakibatkan
nilai pasar merosot hingga 8 triliun dolar
AS dan dampaknya dirasakan juga di
Indonesia. Peristiwa krisis di pasar
keuangan global ini menyebabkan arus
modal asing keluar dan berdampak buruk
pada Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) Indonesia, terjadi penurunan
signifikan. Selain itu, harga surat utang
Indonesia turun secara tajam, Yyang
mengakibatkan krisis likuiditas. Sektor
perbankan menjadi titik lemah dalam
situasi krisis ini, banyak bank swasta
menengah dan kecil dengan likuiditas
terbatas, yang biasanya bergantung pada
pinjaman di pasar uang antar bank
(PUAB), terpengaruh secara serius.
Namun, pada kondisi ini, memperoleh
pinjaman dari PUAB menjadi sangat sulit,
sehingga pemerintah memutuskan untuk
meningkatkan jumlah jaminan yang
diberikan  oleh  lembaga penjamin
simpanan, dari batas maksimal simpanan
Rp 100 juta menjadi Rp 2 miliar.

Untuk mengatasi dampak krisis ini,
pemerintah  mengeluarkan  sejumlah



Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang (Perpu), sehingga dampak Kkrisis
finansial ini hanya bersifat sementara.
Dalam "Laporan Perekonomian Tahun
2008" yang diterbitkan pada April 2009,
Bank Indonesia (Bl) mencatat bahwa
aktivitas ekonomi masyarakat masih
berjalan, terlihat dari total transaksi kliring
yang mengindikasikan adanya peningkatan
aktivitas ritel. Melihat data tersebut,
pentingnya inklusi keuangan menjadi
semakin  nyata, mengingat inklusi
keuangan  memiliki  potensi  untuk
mengatasi berbagai masalah ekonomi,
terutama di sektor perbankan. Selain itu,
hasil pertemuan G20 di Pittsburgh pada
tahun 2009 juga menegaskan pentingnya
inklusi keuangan dengan menempatkan
indeks inklusi keuangan sebagai salah satu
tujuan utama, dan anggota G20 sepakat
untuk meningkatkan akses keuangan bagi
kelompok di bagian bawah piramida
ekonomi. Hal ini tercermin dalam
pembuatan "9 principles for innovative
financial inclusion” sebagai panduan untuk
Pengembangan inklusi keuangan. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi kepemimpinan,
keberagaman, inovasi,  perlindungan,
pemberdayaan, kolaborasi, pengetahuan,
proporsionalitas dan kerangka kerja.
Dalam istilah perekonomian, inklusi keuangan
menunjukan sebuah kondisi dimana seluruh
masyarakat memahami dunia perbankan secara
menyeluruh Berikut kami jelaskan aturan
transaksi keuangan, mulai dari lembaga
keuangan pemerintah hingga penjaminan
simpanan, pinjaman offline dan online.
Menurut Advisory Group to Help the Poor —
Global Partnership for Financial Inclusion
(CGAP-GPFI), inklusi keuangan berarti bahwa
semua masyarakat usia kerja mempunyai akses
terhadap  kredit, tabungan, pinjaman dan
asuransi dari lembaga perbankan formal.

dapat diakses secara efektif. Inklusi keuangan
dapat digambarkan  sebagai proses
memfasilitasi  akses, penggunaan, dan
penggunaan sistem keuangan formal bagi
seluruh pelaku ekonomi, terutama mereka
yang berpenghasilan rendah.
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(Okaro, 2016). Menurut Bank Indonesia,
inklusi keuangan mencakup mendukung
stabilitas sistem keuangan, meningkatkan
efisiensi  perekonomian,  mengurangi
timbulnya shadow banking, mendukung
kenaikan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Indonesia, dan membuka potensi

pasar baru di Indonesia. banyak
manfaatnya, termasuk terciptanya
Mendukung  perbankan  dan  pasar
keuangan Memperlebar dan

mempersempit ketimpangan masyarakat
berpendapatan  rendah, = memperkeras
jebakan dan memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
yang berkelanjutan. Untuk meningkatkan
inklusi  keuangan, Indonesia telah
mengadopsi pendekatan strategis nasional
yang mencakup tiga aspek: penyediaan
fasilitas  layanan yang  memadai,
penyediaan produk yang tepat, pemberian
pinjaman yang bertanggung jawab melalui
pendidikan keuangan, dan perlindungan
konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dalam upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat, inklusi keuangan berperan
dalam pembukaan Akses seluas-luasnya
terhadap  layanan  keuangan  bagi
masyarakat dan  pelaku  ekonomi,
khususnya usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), didukung oleh
teknologi keuangan yang memberikan
akses layanan keuangan yang lebih efektif
dan efisien kepada masyarakat luas.
Fintech atau Financial technology
memberikan dampak yang cukup besar
dalam  peningkatan indeks inklusi
keuangan Indonesia. Fintech dianggap
mampu dalam membantu meningkatkan
inklusi keuangan karena seiring dengan
perkembangan teknologi dan jaringan
internet yang luas, seluruh lapisan



masyarakat dapat dengan  mudah
mengakses berbagai lembaga, produk, dan

layanan jasa keuangan lainnya yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan
mereka.

Dilansir dari website Kominfo, menurut
pemaparan Ketua Fintech Indonesia
Society (IFSoc), Mirza Adityaswara
“Indeks inklusi keuangan Indonesia

mengalami peningkatan dari 67% pada
tahun 2017 menjadi 76,2% pada tahun
2019. Fintech dapat membantu pemerintah
dalam mencapai target inklusi keuangan
mencapai 90% pada tahun 2024”. Fintech

melalui berbagai programnya berhasil
mengedukasi 1,5 juta masyarakat
Indonesia  terkait pentingnya literasi

Keuangan dapat membantu masyarakat

memahami cara memilih dan
menggunakan produk Kkeuangan yang
memenuhi  kebutuhan  mereka dan
menghindari skeptisisme dan

ketidakpercayaan terhadap produk dan
layanan keuangan.

Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian,
maka saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut:

Kami berharap penelitian ini dapat
dijadikan referensi  bagi  peneliti
selanjutnya untuk mendalami
permasalahan ini lebih dalam.

“financial technology”, dan untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mencari dan mencantumkan informasi
mengenai presentase ataupun
perbandingan peningkatan inklusi

keuangan sebelum dan setelah disokong
olen  financial technology. Dengan
dilengkapi berbagai sumber yang relevan
yang nantinya dapat membantu menganalis
lebih dalam serta dengan jangkauan yang
lebih luas lagi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan financial technology.
Penulis menyadari bahwa jurnal penelitian
di atas masih mempunyai kekurangan dan
jauh dari  sempurna. Oleh karena itu,
penulis berharap kepada para pembaca
untuk memberikan kritik dan saran yang
dapat membantu menjadikan jurnal
penelitian ini lebih baik lagi di masa yang
akan datang.
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